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ABSTRACT

BINTANG, I.A.K., A.P. SINURAT and T. PURWADARIA. 2007. Supplementation of Morinda citrifolia waste as bioactive compound
on the performances of broiler. JITV 12(1): 1-5.

A study on the use of dried Morinda citrifolia waste as feed additive in broiler ration was conducted. One hundred day old
chicks (doc) were allocated into 4 levels (control; 0.0; 1.2; 2.4 and 4.8 g/kg feed) of M. citrifolia waste with 5 replication. Each
replication had 5 birds. The treatments were allocated in a completely randomized design. Variables measured were: feed intake,
live weight, feed conversion ratio (FCR), percentages of carcass and internal organs ( liver. gizard, abdominal fat, and thickness
of intestine). The results showed that M citrifolia waste supply did not significantly (P>0.05) affect all variables measured, but
feed intake of those fed with high levels (4,8 g/kg) of M. citrifolia waste was significantly (P<0.05) lower than those fed with 1.2
g/kg. FCR was significantly (P<0.05 ) lower as compared to the control; 1.2 and 2.4 g/kg. It is concluded that the best treatment
was the supplementation of M. citrifolia waste of 4.8 g/kg, this treatment improved feed efficiency by 5% as compared to the
control.
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ABSTRAK

BINTANG, I.LA.K., A.P. SINURAT dan T. PURWADARIA. 2007. Penambahan ampas mengkudu sebagai senyawa bioaktif terhadap
performans ayam broiler. JITV 12(1): 1-5.

Suatu penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh penambahan ampas mengkudu sebagai imbuhan ransum broiler. Seratus
ekor anak ayam umur sehari dibagi 4 level ampas mengkudu (0,0; 1,2; 2,4 dan 4,8 g/kg) dengan 5 ulangan masing masing 5
ekor/ulangan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap. Peubah yang diamati konsumsi ransum, bobot hidup, konversi
ransum, karkas, organ dalam (hati, empela, lemak abdomen dan tebal usus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
ampas mengkudu dalam ransum tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap parameter yang diukur, kecuali
yang mendapat ampas mengkudu level tertinggi (4,8 g/kg) mengkonsumsi ransum nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan
dengan 1,2 g/kg dan konversi ransum nyata (P<0,05) lebih rendah (lebih efisien) dibandingkan dengan kontrol; 1,2 dan 2,4
g/kg). Kesimpulan perlakuan terbaik yang mendapat ampas mengkudu 4,8 g/kg, dengan perbaikan konversi ransum 5% lebih
baik dibandingkan dengan kontrol.

Kata Kunci: Ampas Mengkudu, Performans, Broiler

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan populasi ternak maka
kebutuhan akan pakan juga terus mengalami
peningkatan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pakan
unggas tidak hanya dituntut dalam pencapaian aspek
kualitas saja, akan tetapi yang lebih penting adalah
memproduksi pakan yang ekonomis, murah dan
terjangkau oleh peternak. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan pemberian pakan imbuhan dan
yang sudah umum digunakan adalah dengan pemberian
antibiotika.

Meskipun penggunaan antibiotika diizinkan sebagai
imbuhan pakan untuk unggas, perkembangan baru di
beberapa negara maju mulai mempertanyakan resiko

penggunaan antibiotika terhadap kesehatan manusia
(GIiLL dan BEST, 1998; MELLOR, 2000; BARTON dan
HART, 2001). Penggunaan antibiotika yang tidak sesuai
dengan dosis yang dianjurkan dapat membahayakan
konsumen yang mengkonsumsi produk tersebut yakni
timbulnya bakteri yang resisten terhadap antibiotika.
Dengan perkataan lain terdapat kecenderungan
penggunaan antibiotika akan ditinggalkan (LEE et al.,
2001). Bahkan beberapa negara seperti Swedia dan
Denmark telah melarang penggunaan antibiotika
sebagai imbuhan pakan. Thailand salah satu negara di
ASEAN sedang mempelajari kemungkinan menerapkan
pelarangan penggunaan antibiotika dalam pakan unggas
(HERTRAMPT, 2001; MELLOR, 2000). Pelarangan
penggunaan antibiotika juga selaras dengan minat
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masyarakat baik di negara maju maupun negara
berkembang terhadap produk makanan organik yang
tidak mengandung antibiotika. Oleh karena itu perlu
dicari bahan pengganti antibiotika yang dapat berfungsi
sebagai imbuhan pakan untuk meningkatkan efisiensi
produksi dan aman untuk konsumen

Tanaman yang terdapat di Indonesia sudah banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk manusia
dan bahkan sudah digunakan untuk ternak. Hal ini
membuktikan bahwa tanaman (herbs) mengandung zat
berkhasiat yang lebih dikenal sebagai zat bioaktif.
Bioaktif ini ada yang dapat berfungsi sebagai
antibakteri (GiLL, 1999; ARLENE et al.,1991). Guo et
al. (2003) melaporkan lebih dari 6000 tanaman di Cina
sudah digunakan untuk pengobatan secara tradisional,
77% dari tanaman tersebut mengandung senyawa
bioaktif polisakarida.

Tanaman mengkudu atau pace atau yang di Jawa
Barat dikenal dengan nama mengkudu merupakan
tanaman yang dapat tumbuh dengan mudah di daerah
tropis seperti Indonesia dan Malaysia (HEYNE, 1987).
Mengkudu salah satu tanaman obat yang cukup
potensial untuk dikembangkan karena mengandung
beberapa zat yang berguna antara lain: alkaloid,
antrakinon, flavonoid, tanin dan saponin sehingga dapat
mengobati penyakit yang disebabkan oleh cacing
(SIAMSUHIDAYAT dan HUTAPEA, 1991; WIJAYAKUSUMA
et al.,1996; MuURDIATI et al., 2000). Sehubungan
dengan hal tersebut pada tahun 1993 dalam rangka
pengembangan obat herbal pemerintah melalui Badan
POM telah memasukkan mengkudu ke dalam 9
tanaman obat unggulan (DJAUHARIYA, 2006).
Mengingat khasiat buah mengkudu, maka di Indonesia
telah terdapat tiga merek dagang yang telah
memperoleh izin dari Depkes. Salah satu diantaranya
adalah merek Javanony, produknya sudah dipasarkan di
pasar internasional dan berhasil meraih penghargaan
pada 1999 sebagai The Best Asian Product dalam
pameran industri pangan di Jakarta (DJAUHARIYA dan
TIRTOBOMA, 2001). Produk olahan mengkudu berupa
jus, ekstrak buah dalam kapsul dan produk olahan
lainnya seperti kosmetik telah diekspor ke beberapa
negara seperti Malaysia, Singapura, Timur Tengah dan
beberapa negara Eropa. Bertitik tolak dengan
permintaan pasar yang terus meningkat, dihasilkan
limbah ampas mengkudu.

Ampas mengkudu yang merupakan limbah dari
perasan sari mengkudu masih mengandung senyawa
bioaktif antara lain  polifenol dan  saponin
(PURWADARIA et al., 2001), sehingga penggunaannya
dalam ransum broiler diharapkan dapat memperbaiki
nilai konversi ransum. Pada penelitian ini dipelajari
manfaat ampas mengkudu sebagai imbuhan pakan pada
ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Seratus ekor ayam broiler umur sehari dibagi dalam
20 sangkar kawat, masing masing 5 ekor 1 sangkar.
Ayam tersebut dibagi dalam 4 perlakuan (level) ampas
mengkudu (0,0; 1,2; 2,4 dan 4,8 g/kg) dengan masing
masing 5 ulangan. Ransum disusun agar kandungan
gizinya sesuai kebutuhan ayam broiler hingga umur 5
minggu. Ransum disusun untuk memenuhi kebutuhan
ayam pedaging dengan kadar protein kasar 22%,
metionin 0,50%, lisin 1,25%, energi metabolis 3000
kkal/kg, Ca 1,00% dan P tersedia 0,36%, tanpa diberi
imbuhan antibiotika dan koksidiostat.

Ampas sari buah mengkudu (limbah dari industri
sari mengkudu) yang digunakan dalam penelitian ini

berasal dari industri sari mengkudu di Bogor.
Penyediaan ampas mengkudu dilakukan dengan cara
buah  mengkudu segar dicuci sampai bersih,

dimasukkan ke dalam mesin press dengan tekanan 100
bar atau sampai cairan habis, kemudian dikeringkan
dalam oven pada suhu 60°C selama 3 hari atau sampai
kering, digiling dan dicampurkan ke dalam ransum
masing-masing (0,0; 1,2; 2,4 dan 4,8 g/kg ransum).
Ransum dan air minum diberikan secara tidak terbatas
mulai dari umur 1 hingga 35 hari. Pada umur 4 dan 21
hari anak ayam diberikan vaksin ND, sedangkan vaksin
gumboro diberikan pada umur 14 hari.

Selama penelitian berlangsung dilakukan
pengamatan terhadap bobot hidup, konsumsi ransum
serta konversi ransum. Pada akhir penelitian satu ekor
dari setiap ulangan dipotong untuk mengukur pengaruh
perlakuan terhadap persentase karkas dan organ dalam
(hati, empela, lemak abdomen serta tebal usus).
Persentase karkas dan organ dalam kecuali usus
diperoleh dengan membagi bobot karkas dan organ
dalam dengan bobot hidup dikalikan 100%. Tebal usus
dihitung dengan membagi bobot usus dengan panjang
usus sehingga satuannya g/cm (WALTON, 1977). Data
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pola
rancangan acak lengkap bila analisis sidik ragam nyata
pada P<0,05 dilanjutkan dengan uji Duncan (STEEL dan
TORRIE, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot hidup ayam selama penelitian tidak nyata
(P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan (Tabel 1). Bobot
hidup ayam yang mendapat ampas mengkudu level
tertinggi sama dengan Kkontrol, sedangkan yang
mendapat level lebih rendah (1,2 dan 2,4 g/kg)
cenderung lebih ringan.
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Konsumsi ransum menunjukkan hasil yang berbeda
nyata (P<0,05). Peningkatan level ampas mengkudu
dalam ransum diikuti penurunan konsumsi ransum.
Perbedaan nyata hanya terjadi pada pemberian ampas
mengkudu level tertinggi (4,8 g/kg) dibandingkan
dengan level yang lebih rendah (1,2 g/kg), yaitu naiknya
level ampas mengkudu diikuti turunnya konsumsi
ransum. Pemberian ampas mengkudu tidak nyata
(P>0,05) menyebabkan perbedaan jumlah konsumsi
ransum dengan kontrol, namun terdapat kecenderungan
konsumsi ransum yang mendapat ampas mengkudu
level tertinggi (4,8 g/kg) lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 1).

Konversi ransum menunjukkan hasil yang berbeda
nyata (Tabel 1). Konversi ransum yang mendapat
ampas mengkudu level tertinggi (4,8 g/kg) nyata
(P<0,05) lebih rendah atau lebih efisien dibandingkan
dengan level yang lebih rendah (0,0-2,4 g/kg),
sementara 0,0; 1,2 dan 2,4 g/kg tidak berbeda nyata
(P>0,05).

Persentase karkas dan organ dalam (hati, empela,
lemak abdomen dan tebal usus) tidak menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (P>0,05) tetapi ada
kecenderungan persentase bobot karkas dan empela
yang mendapat ampas mengkudu lebih tinggi,
sebaliknya persentase lemak abdomen dan tebal usus
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 2).

Bobot hidup tidak menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Hal ini kemungkinan disebabkan dosis yang
digunakan belum mencukupi sehingga belum mampu
menghasilkan bobot hidup yang berbeda nyata. Faktor
lain mekanisme perbaikan performans pada ayam

broiler tidak selalu melalui peningkatan pertumbuhan
seperti pada umumnya penggunaan growth promotant
lainnya, akan tetapi dapat pula melalui efisiensi
penggunaan ransum.

Konsumsi ransum terendah terdapat pada ayam
yang mendapat ampas mengkudu level tertinggi. Hal ini
disebabkan tanaman berkhasiat umumnya mengandung
satu atau lebih senyawa bioaktif seperti alkaloid, bitters,
flavonoids, glycosida, saponin dan tanin (GiLL, 1999).
Penelitian tentang penggunaan ampas mengkudu belum
banyak dilaporkan akan tetapi penggunaan sari buah
mengkudu telah dilaporkan mengandung beberapa zat
bioaktif antara lain; antrakinon bersifat anti bakteri
efektif membasmi bakteri seperti Escherichia coli,
Salmonella, Staphylococcus aureus, Pseudomonas.
aeroginosa dan Bacillus subtilis (YouNos et al., 1990).
Disamping itu damnacanthal pada buahnya dapat
menghambat sel-sel kanker sehingga memperpanjang
umur tikus (HLRAMATSU et al., 1993; HLRAZUMI et

al.,1994).

HEINICKE ~ (1999) melaporkan  bahwa buah
mengkudu  yang masak  mengandung  enzim
proxeronase. Enzim tersebut dapat mengkonversi

proxeronase dalam tubuh menjadi xeronine. Xeronine
berfungsi mengatur keutuhan protein serta menetralkan
racun yang dihasilkan oleh kapang dan jamur.
Mengingat berbagai khasiat sari buah mengkudu,
kemungkinan pada ampasnya masih tersisa berbagai zat
bioaktif yang belum terdeteksi. Kandungan bioaktif
pada ampas mengkudu belum banyak diteliti, akan
tetapi PURWADARIA et al. (2001) melaporkan bahwa
ampas mengkudu hasil perasan sari buah mengkudu

Tabel 1. Pengaruh penambahan ampas mengkudu terhadap performans broiler

Perlakuan ampas mengkudu (g/kg)

Bobot hidup akhir (g/ekor)

Konsumsi ransum (g/ekor) Konversi ransum (g/g)

Kontrol (0,0) 1108
1,2 1042
2,4 1035
4,8 1086

1825® 1,728
1888° 1,30°
1825® 1,85
1692° 1,63°

Superskrip berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 2. Pengaruh penambahan ampas mengkudu terhadap karkas dan organ dalam (lemak abdomen, hati, empela dan tebal usus)

Perlakuan ampas mengkudu (g/kg) Karkas (%) Lemak abdomen (%) Hati (%) Empela (%) Tebal usus (gfcm)
Kontrol (0,0) 67,7 2,52 2,25 2,07 0,25

1,2 68,4 1,63 2,29 2,27 1,20

2,4 68,9 1,52 2,21 2,31 0,19

4,8 68,1 1,76 2,17 2,15 0,24
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masih mengandung zat bioaktif seperti polifenol dan
saponin. Senyawa polifenol pada tanaman yang
berhubungan dengan aktivitas metabolisme hewan
dapat berupa bentuk antrakinon.

Antrakinon merupakan senyawa polifenol yang
bersifat antibakteri, senyawa ini banyak terdapat pada
tanaman obat-obatan. Antrakinon sangat beragam
seperti aloin, antrasin, barbaloin, aloemoden (pada lidah
buaya) dan morindon (pada mengkudu). Senyawa ini
bersifat anti bakteri (TANAKA et al., 1997) dan antifungi
(EDENHARDER et al., 1998; SuroNO et al., 2000).
Kandungan antrakinon pada ampas mengkudu (1,20%)
lebih tinggi dibandingkan dengan lidah buaya.
Antrakinon  lidah  buaya dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen seperti S. hadar dan E.
coli (PURWADARIA et al., 2001).

Konversi ransum yang mendapat ampas mengkudu
level tertinggi (4,8 g/kg) nyata lebih rendah
dibandingkan dengan ketiga perlakuan lainnya (0,0; 1,2
dan 2,4 g/kg). Data ini menunjukkan perlakuan level
tertinggi lebih efisien dalam penyerapan makanan. Hal
ini mungkin terkait dengan kandungan saponin dalam
ampas mengkudu. Saponin merupakan senyawa yang
telah dilaporkan bersifat bioaktif pada pertumbuhan
hewan dan mikroba pencernaan. Pemberian saponin
dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel pada
usus, meningkatkan penyerapan zat makanan sehingga
nilai konversi ransum yang dihasilkan lebih baik
(JOHNSON et al., 1986; ONNING et al., 1996). Pada kadar
rendah saponin dapat meningkatkan transportasi zat
nutrisi antar sel, tetapi pada kadar yang tinggi dapat
membunuh sel, saponin pada kadar 0,25% dapat
menurunkan populasi E. coli lebih dari 25% (SEN et al.,
1998). Kandungan saponin fraksi metanol dan air
ampas mengkudu masing-masing 490 + 1,97 ppm dan
179 + 1,11 ppm.

Persentase karkas dan organ dalam tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata namun
persentase lemak abdomen dan tebal usus cenderung
lebih rendah. Rendahnya persentase lemak abdomen
pada perlakuan yang mendapat ampas mengkudu,
disebabkan bahan herbal pada umumnya mengandung
serat kasar tinggi berfungsi melarutkan lemak dalam
tubuh ayam sehingga persentase lemak abdomen yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.

Penambahan ampas mengkudu menghasilkan usus
cenderung lebih tipis dibandingkan dengan kontrol.
Kecenderungan tebal usus lebih rendah pada perlakuan
ampas mengkudu, disebabkan zat bioaktif pada ampas
mengkudu mempunyai fungsi yang tidak berbeda atau
sama dengan antibiotika khususnya Zinc Bacitracin
(ZnB) sebagai yang telah dilaporkan beberapa peneliti.
LI et al. (2000) menyatakan bahwa penggunaan ZnB
dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri Laktobacillus
dalam yeyunum, mengurangi pertumbuhan bakteri
patogen dan wusus lebih tipis. Keadaan tersebut

menyebabkan proses metabolisme pencernaan lebih
sempurna yang akhimya ransum yang dikonsumsi lebih
sedikit, sehingga dapat meningkatkan efisiensi ransum
(HuYGHEBAERT dan DEGROTE, 1987). MANNER dan
BROWNSCH (1987) melaporkan bahwa penggunaan ZnB
yang dikenal sebagai imbuhan pakan dapat
meningkatkan ~ pemakaian ME  dalam  proses
pembentukan daging dan produksi telur. Sesuai dengan
hasil penelitian ini bahwa pemberian ampas mengkudu
(4,8 g/kg) menunjukkan adanya perbaikan konversi
ransum, yakni 5% lebih baik dibandingkan dengan
kontrol. Zat bioaktif pada ampas mengkudu bersifat anti
bakteri, membunuh bakteri patogen, usus lebih tipis,
ransum dikonsumsi lebih sedikit sehingga nilai konversi
ransum yang dihasilkan lebih baik (lebih efisien).

KESIMPULAN

Penambahan ampas mengkudu level tertinggi (4,8
g/kg) menghasilkan konsumsi ransum dan konversi
ransum lebih rendah (lebih efisien) dibandingkan
dengan perlakuan pemberian ampas mengkudu dosis
yang lebih rendah (0,0 - 2,4 g/kg). Perlakuan terbaik
yang mendapat ampas mengkudu 4,8 g/kg, diikuti
perbaikan konversi ransum sebesar 5% dibandingkan
dengan kontrol.
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